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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah uniuk mengetabui pengaruh karakteristik
perusahaan terhadap pengungkapan Carporate Social Responsibility (C5R) pada
perusahaan kiph prafile yang werdaliar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2006
dan 2007, Penelitian ini menggunakan empat karakieristik perusahaan, yaitu
ukuran perpsshaan, profitabilitas, feverage dan ukuran dewan komisaris.
Pepelitian ini menggunakan indeks CSR dalam mengukur pengungkapan CSR
dengan model seperti vang dikemukakan oleh Sembiring. Jumiah sampel yang
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 8 perusabaan high profile yang
diperoleh dengan menggunakan purposive sampling method. Pengolahan dan
analisis data dengan menggunakan analisis regresi linear herganda dengan
bantuan program  SPSS 15, Hasil penelitian menunjukkan bahwa  ukuran
perusahaan, profitabilitas, leverage dan ukuran dewan komisaris secara simultan
atau bersama-sama berpengaruh secara signifikan techadap pengungkapan CSE
pada perusahsan Aigh profile. Secara parsial, ukuran perusahasn, feverage dan
ukuran dewan komisaris berpengaruh secara signifikan terhadap pengungkapan
(SR, sedangkan profitabilitas tidak memiliki pengarvh yang signifikan terhadap
pengungkapan CSE. Selain itw, hasil penelitian juga menunjukdan hahwa
penpungkapan CSR dalam laporan tahunan dan laporan keberlanjutan perusahaan
sampel sudah mengalami peningkatan,

Kata kunci: Karakteristik Perusahaan, Corporete Social Responsibilify (C5R),
Perusahaan High Profile.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perusahaan dalam menjalankan kegiatannya secara langsung maupun tidak
lzngsung akan terus berinteraksi denpgan masyarakat dan lingkungan di sckitarnya,
schingga akan menuntal manaemen perusahean untek semakin pedeli terhadap
lingkungan sosial tersebut, Selama ini produk akunians dimaksudkan sebagai
pertanggungjawaban manajernen kepada kreditor dan pemilik saham, tapi kind
naradipgma tersebut  diperluas  menjadi pertanggungjawaban  kepada  seluruh
stakeholders. Dhwen (2003) dalam Retno Angeraini (2006) mengatakan babwa kasus
Enron di Amerika telah menyebabkan perusahsan-perusahaan lebib memberikan
perhatian yang besar terhadap pelaporan tanggungjawab sosial perusahaan, [su-isu
vang berkaitan dengan reputasi, manajemen risike dan keunggulan  kompetitit
sepertinva menjadi kekwatan vang mendorong  perusahzan  untuk  melakukan
penoungkapan informas sosial.

Pemikiran ientang tanggung jawab sosial dan lingkunpan yang  sering
dlanggap inti dari etika bisnis adalah balwa perusabaan tidak hanya mempunyai
cewajiban-kewajiban ekonomi dan lecal {artinva kepada pemegang saham atan
snareholdery tetapi Juga kewajiban-kewapiban terhadap  pihak-pibak lain yang
sorkepentingan {sfiakeholder), termasuk di dalamnya adalah pelangean atau cusromer,

pegawil, komunitas, pemilik atae wmvestor, pemeriniah, supefier bahkan juga



sompetitor vang jangkauanoya melebibn kewajiban-kewsajiban diatas, Peruszhaan
visk lagn dhhadapkan pada tangguny jawab vang berpijak pada single bortowr line.
s=tu nilal perusahaan (corporate valwe) yang  direfleksikan  dalam  kondisi
cecanoannya (fngncial) saja, tap angrung jawab perusahasn harus berpijak pada
ole hortom fines, Diosini bottomr Tinexs lainnya selain Nnansial jupa ada sosial dan

=rhungan karena keberlanjman perusahasn honva akan terjamin apabile perusahasan
=emperhatikan dimensi sos1a] dan hingkungan hidup (Danari, 2008),

Pengambilan keputesan ekonomi hanya dengan melibal kinerja keuangan

|
"
=

erusahaan, saat ini sudah tidak relevan lagi. Eipstein dan Freedman (1994)
—z=m Anggraind (2006) menemwkan babwa investor individual tertarik techadap
=formast spsial vang dilaporkan dalam laporan tshunan. Untuk itu dibutubkan suatu
serana vang dapat memberikan informasi mengenal aspek sosial, linghungan dan
couangan  secars sekaligus.  Sarane terschut  dikenal dengan nama  laporan
ceoerlanjutan (seestasrabiliny report). Pengungkapan kinerja sosial, lingkungan, dan
svonomi di dalam laporan tahunan atau laporan teepisah adalah untuk mencerminkan
—ceat akuntabilitas, responsibilitas. dan transparansi perusahaan kepada investor dan
“zkeholder latnnya yang bertujuan untukl menjalin hubungan komunikasi yang baik
—eo clektifl tentang bagaimana perusahzan telah mengintegrasikan corporaie social
seiponsihiliy (CSR) dalam setiap aspek kegiatan operasinya {Darwin, 2007),
AlLuntansi pertangpungiawaban sosial merupakan alat vang sengat berguna
szzi perusahaan dalam mengungkapkan aktivitas sosialnya Jdi dalam  laporan
ccuangan, Pengungkapan melalul secial reporting  discloswre akan membantiy

—emakal laporan keuangan untuk menganalisis sejauh mana perhatian dan tanggung
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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitizn ini merupakan penelitian yang dilakukan terhadap perusahaan hich
profife yang terdaftar i Bursa Efek [ndonesiz dari tabun 2006-2007 vang
menerhitkan  laporan  tahunan {anmead veporty  dan laporan  keberlanjutan
{sustainability report) selama periode penelitian. Tujuan dilakukannva penelitian ini
adalzh untuk mengetahui pengaruh karakteristik perusahaan yait ukuran perasahasn,
profitabilitas, feveragge dan ukuran dewan komisaris terhadap pengunghkapan
corporaite social rexponsthiliny (CSR).

Metode pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling
berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan diperoleh 8 perusahaan untuk pengujian
hipotesis dalam penelitian ini. Data vang digunakan adalah data sekunder vang

diperaleh dari ICMD, wovw vahoofinance.com, wwwidy.co.id, dan situs perusahaan

sampel, Data diolah dengan menggunakan model regresi linear berganda dengan alat
bantu program 5PSS 15,0, dimana sebelumnyva telah dilakokan uji asumsi klasik.
Berdossarkan analisis yang telah dilakukan, diperoleh hasil sebazai berikur:
I Pengungkapan corparate social responsibility (CSR) dalam laporan whunan
dan laporan keberlanjutan perusahaan sampel mengalami peningkatan.
2. Ukuran perusabaan, profitabilitas, feverage dan ukuran dewan komisaris
secara  simultan  atau  bersama-sama  berpengaruh  terhadap variabel

pengungkapan CS1 pada perusahaan high profile,
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